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[11.1 Sistem | nfornmasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai suatu
sistem di dal am organi sasi yang nerupakan konbi nasi dari
or ang—or ang, fasilitas, t eknol ogi , medi a, pr osedur —
pr osedur dan pengendal i an yang di t uj ukan unt uk
nmendapat kan jalur konuni kasi penting, nenproses tipe
transaksi rutin tertentu, nenberi sinyal kepada nanaj enen
dan yang | ai nnya terhadap kejadi an—kej adi an internal dan
eksternal yang penting dan nenyediakan suatu dasar
I nf or masi unt uk penganbi | an keput usan yang
cerdi k. (Jogi yanto, 2001).

Sistem informasi adalah kunpulan dari perangkat
keras dan perangkat |unak conputer serta perangkat
manusia untuk nengolah data nenjadi suatu sistem
informasi. (Andri Kristianto, 2003).

Tuj uan sebuah organi sasi nenerapkan sistem aplikasi
(perangkat lunak aplikasi) adal ah arena keuntungan-—
keuntungan yang didapatnya, nenurut Zulkifli (2003:6)
beber apa keunt ungan menggunakan sistem apl i kasi
(perangkat lunak aplikasi) baik buatan sendiri atau
perangkat |unak aplikasi buatan perusahaan perangkat
| unak | ai n adal ah:

1. Akan nenghasil kan keser aganman

2. Kespesi al i sasi an/ kekhususan

3. Perangkat |unak baru yang | engkap

4

I nstal i sasi cepat
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[11.2 Konponen Sistem | nfornmasi
John Burch dan Gary G udnitski nengenukakan bahwa
sistem informasi terdiri dari konponen-konponen yang
di sebut nya dengan istilah bl ok bangunan (buil di ng bl ock).
Sebagai suatu sistem keenam bl ok tersebut masing-nasing
saling berinteraksi satu dengan yang | ainnya nenbentuk
satu kesatuan untuk nencapai sasarannya. Adapun bl ok- bl ok
bangunan tersebut adal ah sebagai beri kut (Yuhilda, 2005):
1. Bl ok Masukan
I nput nmewakili data yang nmasuk ke dalam sistem
informasi. Input disini termsuk netode-netode
dan nedia untuk nenangkap data yang akan
di msukkan, yang dapat berupa dokunen-dokunen
dasar.
2. Bl ok Model
Blok ini terdiri dari konbinasi prosedur, |ogika
dan nodel matemati k yang akan nenani pul asi data
input dan data yang tersinpan di basis data
dengan cara yang sudah tertentu unt uk
nmenghasi | kan kel uaran yang dii ngi nkan.
3. Bl ok Kel uaran
Produk dari sistem informasi adalah kel uaran yang

mer upakan i nf or masi yang ber kual i t as dan
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dokunent asi yang berguna untuk senua tingkatan
manaj enenserta senua penakai sistem

Bl ok Teknol ogi

D gunakan untuk nenerima i nput, menj al ankan
nodel , nenyi npan dan nengakses data, nenghasil kan
dan mengi ri nkan kel uar an dan menbant u
pengendal i an dari sistem secara kesel uruhan.
Teknol ogi terdiri dari 3 bagian utama, vyaitu
teknisi (humanware atau brainware), perangkat
| unak (software) dan perangkat keras (hardware).
Bl ok Basi s Data

Basis data (database) nerupakan kunpulan dar
data yang saling berhubungan satu dengan yang
| ai nnya, tersinpan di perangkat keras konputer
dan di gunakan per angkat | unak unt uk
memani pul asi nya. Data perlu disinpan di dal am
basis data untuk keperluan penyedi aan i nfornasi
lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu
di or gani sasi kan sedem ki an rupa, supaya i nfornasi
yang di hasi | kan berkual it as.

Bl ok Kendal

Banyak hal yang dapat nerusak sistem infornmasi
seperti m sal nya bencana alam api, suhu, air,
debu, kecurangan-kecurangan, kegagal an-kegagal an
sistem itu sendiri, kesal ahan-kesal ahan, ketidak
efi si enan, sabotase dan |ain sebagai nya. Beberapa
pengendal i an perlu dirancang dan diterapkan untuk
neyaki nkan bahwa hal-hal yang dapat nerusak

sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur
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terjadi kesal ahan-kesal ahan dapat | angsung cepat

di at asi .
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Ganbar 3.1: Bl ok sisteminformaasi yang berinteraksi (Jogiyanto,
2005)

I11.3 Basis Data

Basis data adalah koleksi data item yang saling
terkait terkelola sebagai satu unit. Basis data di gunakan
unt uk  nenyi npan, mengubah dan nenganbi | data yang
t er kandung di dal anmya. Basis data juga nenghindari
terjadi nya duplikasi data.

Sistem basis data sering disebut sebagai Database
Managenent System (DBMVS). DBMS nengijinkan beberapa
apli kasi untuk nengakses data dalam sistem terpadu
sehingga tidak terjadi duplikasi data dan integritas data
dapat di pert ahankan. Contoh DBMs diantaranya yaitu
Oracle, SQ Server, DB2. (Powell, Gavin, 2006).
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[11.4 Data dan | nfornmasi

Dat a adal ah kunpul an fakta-fakta, kejadi an-kejadian
yang dapat berupa synbol, angka, huruf dan lain-lain yang
bi sa kita gunakan sebagai bahan untuk nelihat |ingkungan,
obyek, kejadian ataupun suatu konsep. Data berguna bagi
pengol ahan data atau sebagali masukan suatu proses.

| nfformasi adal ah data yang sudah diproses nenjadi
bentuk yang berguna bagi penakai, dan nenpunyai nil ai
pikir yang nyata bagi penbuatan Kkeputusan pada saat
sedang berjalan atau untuk prospek masa depan. (Anmsyah
2003)

I11.5 SM5 (Short Messagi ng Service)
[11.5.1 Pengenal an Dasar SM5

SM5 (Short Messaging Service) nerupakan sal ah satu
nmedia paling popular dan yang paling banyak digunakan
saat ini. Teknologi SMS nenmungki nkan untuk nengirinkan
dan neneri ma pesan dal am bentuk al phanuneric ke dan dari
handphone, Personal Digitals Assistants dan personal
conput er.

Unt uk dapat nenggunakan |ayanan SMS pengguna perlu
unt uk nel akukan pendaftaran atau |angganan ke operator
jaringan seluler yang nenyedi akan |ayanan SM5 dan
mener | ukan perangkat konuni kasi nobile yang nendukung
SIVS.

Sebuah SM5 tunggal dapat nencapai panjang 160
karakter dari suatu teks ketika nenggunakan al phabet
Latin dan nencapai 70 karakter jika menggunakan al phabet

non-Latin seperti Arabic dan Chi nese. Panj ang 160
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karakter dapat neliputi kata atau angka atau konbi nasi
al phanuneric. Selain itu, short nessage juga ada yang
tidak berbasis teks(m sal nya, dalam format binary). Jenis
short nessage ini digunakan untuk ringtone dan |ayanan
| ogo. (Rosidi, 2004)

[11.5.2 Alur Pengirimn SMS

Ganbar 3.2: Alur Pengiriman SMS
Ganbar 3. Menunj ukkan bahwa setiap kita nengirinkan pesan

nel al ui SMS, pesan tersebut tidak akan | angsunf sanpai ke
nonor handphone tujuan, akan tetapi nelewati beberapa
proses terlebih dahulu. Pesan akan ditangkap terlebih
dahul u ol eh Base Transceiver Station(BTS) terlebih dahulu
di l anjut kan ke Base Station Controller(BSC, |alu sanpai
ke Mbile Switching Center(MsC). MSC kenudian akan
meneruskan pesan tersebut ke Short Message service
Centre(SMSC). Pada tahap inilah pesan tersebut disinpan
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senentara jika nonor tujuan yang ditujukan sedang tidak
aktif atau berada diluar jangkauan. Jika nonor tujuan
aktif maka akan diteruskan ke nelewati MSC kenudi an ke
BSC lalu di terima oleh jaringan BTS nonor tujuan,
kenmudi an di ki ri nkan ke nonor tujuan. (Saputra, 2011)

I11.6 SM5 Gat eway

Istilah gateway dapat diarti kan sebagai pi ntu
gerbang bagi penyebaran informasi. Dalam dunia konputer
gateway dapat diartikan sebagai |enbatan penghubung
antara satu sistem dengan sistem yang | ain.

SM5 Gateway adalah sebuah perangkat [|unak yang
menggunakan bantuan konputer dan nenmanfaatkan teknol ogi
sel ul er yang diintegrasi kan guna nendi stri busi kan pesan-
pesan yang di-generate |lewat sistem informasi nelal ui
nmedia SMS yang di-handle oleh jaringan seluler. SINMAG
akan nenggunakan Zenziva sebagai penyedia |ayanan SMS

gat eway.

[11.7 Web Service

Fungsi kirim SM5 SI MAG nenggunakan Zenziva penyedi a
| ayanan SM5 Gateway. SIMAG akan nenggunakan web service
dari Zenziva untuk nengirinkan SMS. Eric Newconer (2002)
menyat akan “web services adalah aplikasi Extensible
Mar kup Language (XM.) vyang dipetakan ke dalam suatu
program obj ek, database atau ke dal am fungsi bisnis yang
konmpl eks.” Dengan nenggunakan dokunmen XM. yang di buat
dal am sebuah pesan, sebuah program nengirinkan request ke
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dal am web services nel alui sebuah jaringan, dan nenerinma

j awabannya juga dal am bent uk dokunmen XM..

[11.8 Sistem | nformasi Berbasis Wb

Saat ini konmputer banyak digunakan dal am kehi dupan
sehari-hari dan masuk dalam setiap aspek kehidupan dan
pekerj aan. Konputer yang beredar sekarang nmemliki
kemanpuan yang | ebi h dari perhitungan nmatenmati ka bi asa.

I nt erconnected Network yang biasanya sering disebut
dengan internet adalah sebuah sistem komuni kasi gl obal
yang menghubungkan komput er - konput er dan ber macam
jari ngan konputer di seluruh dunia. Konmputer dan jaringan
dengan berbagai platform yang nenpunyai perbedaan dan
ciri khas nmsing-nmasi ng bertukar infornmasi dengan sebuah
prot ocol standard yang di kenal dengan nama TCP/ | P

Wb adalah fasilitas hypertext wuntuk nenanpil kan
data berupa teks, ganbar, bunyi, animasi dan data
multinmedia lainnya, yang mana data tersebut saling
ber hubungan satu sama | ain. (Laura, 2001).

[11.8.1 Wb Server

Web server adal ah sebuah perangkat |unak server yang
berfungsi nenerinma pem ntaan HITP atau HITPS dari klien
yang di kenal dengan web browser dan nengirinkan kenbal
hasi | nya dal am bentuk hal aman-hal anan web yang unummya
ber bent uk dokunen HTM.. Web Server adal ah suatu program (
dan juga nesin yang nenjalankan progran) yang nengerti
protocol HITP dan dapat nenanggapi perm ntaan-perm ntaan
dari web browser yang nenggunakan protokol tersebut.
(Ri zky, 2009)
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[11.8.2 Web Browser

Web browser digunakan untuk nenjelajah situs web
| ewat |ayanan HTTP. Untuk nengakses |ayanan WAV (Worl d
Wde Wb) dari sebuah konputer digunakan program web
client yang di sebut web browser atau browser saja. Jenis-
jenis browser yang biasa digunakan adalah |Internet
Expl orer, Netscape, NSCA Modsaic, Arena dan masih banyak
| ai nnya. (Laura, 2001).
[11.8.3 Wb Statis

Web statis nerupakan suatu hal aman yang berisi skrip
HTML editor dan disinpan sebagai file .htm atau .HTM.
D sebut statis karena halaman tersebut dari waktu ke
waktu isinya tidak berubah karena hal aman web statis ini
ti dak nenerl ukan penrosesan di server, penbuatannya dapat
di | akukan nenggunakan editor HIM. dan hasilnya dapat
di l'i hat pada web browser. (Laura, 2001).
[11.8.4 Wb Di nam s

Penbuat an hal anan web di nam s dapat dil akukan dengan
dua cara yaitu secara client side atau secara server
si de. Penggunaan client side dan server side tidak saling
bertent angan nel ai nkan sal i ng nel engkapi. Website dinam s
nmer upakan website yang dirancang sedem ki an rupa sehi ngga
isi dari halaman yang ditanpil kan dapat berubah-ubah.
Website dinams dibuat dengan nenggunakan server side
scripting, dinmana keamanan data |lebih terjam n Kkarena
code yang nenbentuk halaman di bowser klien dijalankan
atau di eksekusi di server. Server side scripting ini

j uga memungki nkan website dinam s untuk nenmekai dat abase
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dalam  nengatur isi dari halaman web dan nenpernudah
mai nt enance dari website tersebut.

[11.9 Peral atan Penbuat an Si st em
I[11.9.1 SQL Server 2008

SQ  Server adal ah sistem nmanaj enen dat abase
rel asional (RDBMS) yang dirancang untuk aplikasi dengan
arsitektur client atau server. Istilah client, server dan
client/server dapat digunakan untuk nerunjuk kepada
konsep yang sangat unmum atau hal yang spesifik dari
per angkat keras atau perangkat | unak.

Pada |evel yang sangat unum sebuah client adal ah
setiap konponen dari sebuah sistem yang nem nta | ayanan
atau sunber daya dari konponen sistem | ai nnya. Sedangkan
sebuah server adal ah setiap konponen sistem yang
nmenyedi akan | ayanan atau sunber daya ke konponen sistem
| ai nnya.

Sistemclient/server dirancang untuk nmem sah | ayanan
basis data dari client, dengan penghubungnya nenggunakan
j al ur kormuni kasi dat a. Layanan basi s dat a
di i npl enent asi kan pada sebuah konputer yang berdaya guna,
yang nenungki nkan manaj enen tersentralisasi, keamanan dan
ber bagai sunber daya. Odeh karena itu, server dalam
client/server adal ah basis data dan |ayanannya.
Apl i kasi -aplikasi client diinplenentasi kan pada berbaga
pl atform nmenggunakan ber bagai bahasa penrogranan.

[11.9.2 ASP. NET

ASP. NET adal ah sebuah t eknol ogi penbangungan

apli kasi web yang di kenmbangkan oleh M crosoft. ASP. NET
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di gunakan untuk nmenbangun aplikasi web ataupun web XM
dinam s. ASP. NET adal ah bagian dari platform .NET mlik
M crosoft yang nerupakan pengganti ASP atau Active Server
Pages (Ferdi ana, 2006)

Wal aupun ASP. NET nenganbi | nama dari teknol ogi
penbangunan web Mcrosoft vyang |ama, ASP, terdapat
per bedaan diantara keduanya. M crosoft sudah nenbangun
ASP. NET secara nenyeluruh, berdasarkan kepada Conmon
Language Runtinme (CLR) yang bekerja sama dengan senua
aplikasi .NET Mcrosoft. Programrer dapat nenulis kode
ASP. NET nenggunakan nama-nama bahasa penrogranman dal am
I i ngkungan .NET, vyaitu : C#, Visual Basic. NET, atau
Jscript . NET.

[11.9.3 .NET Franmework

Menurut Jaenudin (2005) Mcrosoft framework . NET
nmenyedi akan senmua tools dan teknologi yang diperlukan
unt uk nmenbangun aplikasi terdistribusi. Penyediaan tools
dan teknol ogi akan nenjadi kan sesuatu yang konsi sten dan
bahasa penrograman yang bebas ke senua nobdel di tingkatan
yang sanma dalam suatu aplikasi, | alu nenyedi akan
i nteroperabilitas tanpa klaimdan nmenudahkan m grasi dar
t eknol ogi yang ada pada M crosoft . NET.

Mcrosoft .NET terdiri atas dua elenen penting,
yai tu Common Language Runtine (CLR) dan Franmework C ass
Library (FCL). Elenmen pertama adal ah sebuah [|ingkungan
unt uk nenj al ankan program saat runtinme dan di kenal dengan
nama Common Language Runtinme (CLR), kenudi an el enen kedua
adal ah FCL yang diletakkan diatas CLR dan nenyedi akan
| ayanan yang di but uhkan ol eh apli kasi . NET.
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[11.10 Gereja Katolik |Indonesia

a.

Keuskupan

Keuskupan nerupakan bagian umat Katolik yang
tinggal dalam suatu daerah dengan batas-batas
tertentu, dengan seorang 8 yang adalah pengganti
rasul Yesus Kristus nenpersatukan nereka sebaga
guru dalam ajaran, imam dalam ibadat suci dan
pel ayan dal am kepem npi nan. Keuskupan juga disebut
Gereja Partikular dalam relasi dengan Cereja
Senmesta (Universal) yang dipinpin Paus. Hanya Paus
yang nmenpunyai wewenang untuk nendirikan suatu
Keuskupan setelah nendengarkan al asan-alasan yang
di aj ukan para Uskup di daerah itu. Pada unumya
suatu Keuskupan dibagi-bagi nenjadi bagian yang
I ebih kecil, yang disebut Paroki, di mana Uskup
di bantu Past or Par oki dal am nel aksanakan tugas
penersatu, sebagai guru ajaran, inmam dalam ibadat
dan pel ayan dal am kepem npi nan.

Kevi kepan

Bagi an dari keuskupan supaya tugas keuskupan dapat
di bagi - bagi .

par oki

Setiap keuskupan dibagi nenjadi bagi an-bagi an yang
terpi sah yang di sebut paroki. Paroki dipinpin oleh
past or paroki .

W | ayah

Setiap paroki dibagi I|agi nenjadi beberpaa w | ayah
untuk nmenpernudah dal am pel ayanan dan penbagi an

kepengur usan.
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St asi

Terkadang w | ayah satu buah paroki masih terlalu
| uas, meka dem efisiensi dalam pelayanan paroki
di bagi atas stasi-stasi.

Li ngkungan

Merupakan kunpulan wumat beriman yang bersekutu
ber dasarkan kedekatan tenpat ti nggal nya. Satu
I i ngkungan biasanya terdiri dari 10-50 kepal a
keluarga. Apabila umat di suatu Iingkungan dirasa
sudah banyak, maka |ingkungan tersebut dapat

di | akukan suat u penekar an.
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